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Abstract 

This research is motivated by the ongoing dichotomy between science and religion in 

science learning at madrasahs, resulting in spiritual values not being optimally integrated. 

This study aims to examine the application of Islam-based deep learning in science 

education at MI Insan Rabbani Susukan Banjarnegara. The method used is a qualitative 

approach with a descriptive design. The research subjects consisted of 1 science teacher 

and 15 fourth-grade students. The research was conducted in the even semester of the 

2024/2025 academic year. Data collection techniques used observation, interviews, and 

documentation, while data analysis was conducted thru reduction, presentation, and 

conclusion drawing. The research results show an increase in student participation from 

66% (10 students) in the first meeting to 80% (12 students) in the third meeting, with a 

focus level reaching 93%. A total of 100% of students participated in group discussions, 

67% (9 students) were able to explain without reading, and 3 out of 5 groups were able to 

argue. In conclusion, this approach effectively enhances students' conceptual 

understanding, scientific attitudes, and spiritual awareness, although it still requires 

reinforcement in its implementation. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya dikotomi antara sains dan agama dalam 

pembelajaran IPA di madrasah, sehingga nilai spiritual belum terintegrasi secara optimal. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji penerapan deep learning berbasis keislaman dalam 

pembelajaran IPA di MI Insan Rabbani Susukan Banjarnegara. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari 1 guru 

IPA dan 15 siswa kelas IV. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, sedangkan analisis data melalui reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan partisipasi siswa dari 66% (10 

siswa) pada pertemuan pertama menjadi 80% (12 siswa) pada pertemuan ketiga, dengan 

tingkat fokus mencapai 93%. Sebanyak 100% siswa terlibat dalam diskusi kelompok, 67% 

(9 siswa) mampu menjelaskan tanpa membaca, dan 3 dari 5 kelompok mampu 

berargumentasi. Kesimpulannya, pendekatan ini efektif meningkatkan pemahaman 

konseptual, sikap ilmiah, dan kesadaran spiritual siswa, meskipun masih memerlukan 

penguatan dalam implementasinya. 

Kata Kunci: Deep Learning, Pembelajaran IPA, Pendidikan Islam, Madrasah Ibtidaiyah, 

Pembelajaran Bermakna
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran 

strategis dalam membentuk sumber daya 

manusia yang tidak hanya unggul secara 

intelektual, tetapi juga berkarakter dan 

berdaya saing di era global (Agus R & 

Rusdiah, 2024; Duvnjak & Kohont, 

2021). Dalam perspektif teori 

pendidikan, capaian pembelajaran tidak 

semata-mata diukur dari aspek kognitif, 

melainkan juga mencakup ranah afektif 

dan psikomotorik sebagaimana 

diklasifikasikan dalam Taksonomi Bloom 

(AlAfnan, 2025; Zhong et al., 2026). 

Ranah kognitif berkaitan dengan 

kemampuan berpikir mulai dari 

mengingat hingga mencipta, ranah 

afektif berhubungan dengan sikap, nilai, 

serta internalisasi karakter, sedangkan 

ranah psikomotorik berfokus pada 

keterampilan dan tindakan nyata. 

Integrasi ketiga ranah tersebut menjadi 

indikator penting dalam menilai 

keberhasilan pembelajaran secara 

komprehensif. Oleh karena itu, 

pembelajaran abad ke-21 menuntut 

adanya keseimbangan antara aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

agar peserta didik mampu menghadapi 

tantangan kehidupan secara holistik 

(Isabirye et al., 2025; Mahmudulhassan 

et al., 2025) 

Dalam konteks pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), integrasi 

ketiga ranah tersebut memiliki urgensi 

yang tinggi. Pembelajaran IPA tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan 

konsep ilmiah, tetapi juga pembentukan 

sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, 

objektivitas, dan tanggung jawab, serta 

pengembangan keterampilan proses sains 

melalui kegiatan observasi, eksperimen, 

dan analisis data (Daniela & Zālīte-Supe, 

2025; Kumar & Kumar Acharya, 2024). 

Dengan demikian, pembelajaran IPA 

seharusnya mampu menghasilkan peserta 

didik yang tidak hanya memahami 

konsep, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut 

dalam kehidupan nyata. Hal ini sejalan 

dengan tuntutan pembelajaran modern 

yang menekankan scientific literacy 

sebagai kompetensi utama peserta didik 

(Mafarja et al., 2025; Nacaroğlu et al., 

2025). 

Namun demikian, realitas 

pembelajaran IPA di tingkat Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) masih menunjukkan 

berbagai permasalahan (Farda et al., 

2025; Rohmah & Sutama, 2026). 

Pembelajaran cenderung berpusat pada 

guru (teacher-centered learning) dan 

lebih menekankan pada hafalan konsep 

dibandingkan pemahaman mendalam. 

Peserta didik relatif mampu mengingat 

materi, tetapi belum sepenuhnya mampu 

mengaitkan antar konsep, menganalisis 

fenomena secara kritis, maupun 

merefleksikan maknanya dalam 

kehidupan sehari-hari (Khairrunisa et al., 

2025; Muliastrini & Gotama, 2025). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran IPA belum sepenuhnya 

mengarah pada pembelajaran bermakna 

yang mengintegrasikan dimensi kognitif 

tingkat tinggi, afektif, dan psikomotorik 

secara utuh. 

Salah satu pendekatan yang 

relevan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah pendekatan deep learning 

dalam konteks pendidikan. Deep 

learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan 

pemahaman konseptual secara 

mendalam, keterlibatan aktif peserta 

didik, refleksi kritis, serta kemampuan 

mengaitkan pengetahuan dengan konteks 

nyata (Junaidi et al., 2025; Sudarmono et 

al., 2025). Pendekatan ini berakar pada 

teori konstruktivisme yang memandang 

peserta didik sebagai subjek aktif dalam 
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membangun pengetahuannya sendiri 

(Hidayat et al., 2025; Levin et al., 2025). 

Dengan demikian, pembelajaran tidak 

lagi sekadar proses transfer informasi, 

melainkan proses konstruksi makna yang 

melibatkan pengalaman belajar secara 

aktif. 

Dalam implementasinya, deep 

learning dikembangkan melalui tiga pilar 

utama, yaitu meaningful learning, 

mindful learning, dan joyful learning. 

Meaningful learning menekankan 

keterkaitan materi dengan pengalaman 

konkret peserta didik, mindful learning 

mendorong kesadaran, refleksi, dan 

penghayatan dalam proses belajar, 

sedangkan joyful learning menciptakan 

suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan memotivasi (Resa et 

al., 2025; Telaumbanua et al., 2025). 

Selain itu, deep learning juga 

mengintegrasikan delapan dimensi 

pembelajaran, yaitu keimanan dan 

ketakwaan, kewargaan, penalaran kritis, 

kreativitas, kolaborasi, komunikasi, 

kemandirian, dan kesehatan (Junaidi et 

al., 2025; Saputra et al., 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan deep 

learning berorientasi pada 

pengembangan kompetensi peserta didik 

secara menyeluruh, baik dari aspek 

intelektual, sosial, emosional, maupun 

spiritual. 

Bagi madrasah, khususnya 

Madrasah Ibtidaiyah, penerapan deep 

learning memiliki relevansi yang lebih 

luas karena madrasah memiliki mandat 

ganda, yaitu mengembangkan ilmu 

pengetahuan umum sekaligus 

menanamkan nilai-nilai keislaman. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, nilai 

keislaman tidak hanya dimaknai sebagai 

pengetahuan keagamaan, tetapi sebagai 

internalisasi nilai tauhid, amanah, 

kejujuran (ṣidq), tanggung jawab, 

disiplin, kerja sama (ta’awun), rasa 

syukur, serta kepedulian terhadap 

lingkungan sebagai wujud peran manusia 

sebagai khalifah di bumi (Hishnuddin & 

Jazilurrahman, 2025; Sutrisna, 2025). 

Nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan 

dalam pembelajaran IPA melalui 

pengaitan fenomena alam dengan 

kebesaran Allah SWT, praktik kejujuran 

dalam eksperimen, serta refleksi spiritual 

terhadap konsep sains. 

Meskipun demikian, dalam 

praktiknya masih ditemukan adanya 

dikotomi antara sains dan agama di 

lingkungan madrasah. Pembelajaran IPA 

sering kali disampaikan secara terpisah 

dari penguatan nilai spiritual, sehingga 

peserta didik belum sepenuhnya 

memaknai fenomena alam sebagai 

bagian dari ayat kauniyah. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara awal di 

MI Insan Rabbani Susukan 

Banjarnegara, pembelajaran IPA masih 

didominasi metode ceramah dengan 

keterbatasan waktu serta minimnya 

panduan implementasi deep learning 

berbasis keislaman. Hal ini berdampak 

pada rendahnya keterlibatan intelektual 

dan emosional peserta didik serta belum 

optimalnya integrasi nilai spiritual dalam 

proses pembelajaran. 

Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penerapan deep 

learning dalam pembelajaran IPA 

mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, keterlibatan aktif, dan 

kualitas pembelajaran (Sudarmono et al., 

2025). Selain itu, Mafarja et al. (2025) 

menegaskan bahwa pendekatan 

pembelajaran mendalam berkontribusi 

terhadap penguatan literasi sains peserta 

didik. Namun demikian, belum ada 

secara spesifik mengkaji integrasi nilai-

nilai keislaman dalam kerangka deep 

learning, khususnya pada konteks 

Madrasah Ibtidaiyah. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan 
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penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut 

untuk menghasilkan model pembelajaran 

yang lebih kontekstual dan relevan 

dengan karakteristik madrasah. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara mendalam penerapan deep 

learning berbasis keislaman dalam 

pembelajaran IPA di MI Insan Rabbani 

Susukan Banjarnegara. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis dalam pengembangan model 

pembelajaran IPA yang holistik dan 

integratif, serta kontribusi praktis bagi 

guru dalam merancang pembelajaran 

yang tidak hanya bermakna 

(meaningful), berkesadaran (mindful), 

dan menyenangkan (joyful), tetapi juga 

mampu menanamkan nilai-nilai spiritual 

secara sistematis dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, peserta 

didik diharapkan dapat berkembang 

secara utuh sebagai individu yang cerdas, 

berkarakter, dan beriman. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

deskriptif yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam penerapan 

pendekatan deep learning berbasis 

keislaman dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini 

berfokus pada proses, makna, serta 

dinamika pembelajaran yang 

berlangsung secara alami di kelas. 

Berbeda dengan pendekatan kuantitatif 

yang menekankan pada pengukuran 

hasil, penelitian ini lebih menitikberatkan 

pada pemaknaan pengalaman belajar, 

interaksi antara guru dan peserta didik, 

serta bagaimana nilai-nilai keislaman 

diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran (Gideon et al., 2023; 

Sulasmi, 2024). Dengan demikian, desain 

deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan fenomena secara 

sistematis, faktual, dan mendalam 

sehingga mampu memberikan 

pemahaman yang utuh terhadap 

implementasi pembelajaran yang diteliti. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Insan Rabbani 

yang berlokasi di Kabupaten 

Banjarnegara. Pemilihan lokasi 

penelitian didasarkan pada pertimbangan 

bahwa madrasah ini memiliki 

karakteristik yang relevan dengan fokus 

penelitian, yaitu sebagai lembaga 

pendidikan yang mengintegrasikan 

pembelajaran umum dengan nilai-nilai 

keislaman. Subjek penelitian terdiri dari 

seorang guru IPA dan siswa kelas IV 

yang terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. Guru dipilih sebagai 

informan utama karena memiliki peran 

sentral dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran, sedangkan 

siswa menjadi subjek penting untuk 

melihat respons, keterlibatan, dan 

pengalaman belajar dalam penerapan 

deep learning berbasis keislaman. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025, sehingga 

data yang diperoleh mencerminkan 

kondisi aktual proses pembelajaran pada 

periode tersebut. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan beberapa 

metode untuk memperoleh data yang 

komprehensif, yaitu observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi (Adnan & Latief, 2020; 

Sugiyono, 2022). Observasi partisipatif 

dilakukan dengan cara peneliti terlibat 

langsung dalam situasi pembelajaran 

untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa secara nyata. Melalui observasi ini, 

peneliti dapat melihat secara langsung 

bagaimana prinsip meaningful learning, 
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mindful learning, dan joyful learning 

diterapkan dalam pembelajaran IPA, 

serta bagaimana nilai-nilai keislaman 

diintegrasikan dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Observasi juga 

memungkinkan peneliti menangkap 

dinamika kelas, interaksi sosial, serta 

suasana belajar yang terbentuk selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya, wawancara 

mendalam dilakukan untuk menggali 

informasi secara lebih rinci mengenai 

pemahaman, pengalaman, strategi, serta 

tantangan yang dihadapi guru dalam 

menerapkan pendekatan deep learning 

berbasis keislaman. Wawancara 

dilakukan secara semi-terstruktur 

sehingga memberikan keleluasaan bagi 

informan untuk menyampaikan 

pandangan dan pengalaman secara lebih 

terbuka. Selain itu, teknik dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data 

penelitian, yang meliputi perangkat 

pembelajaran seperti modul sjsr, bahan 

ajar, catatan refleksi siswa, serta hasil 

kegiatan pembelajaran. Data 

dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti 

pendukung yang dapat memperkuat hasil 

observasi dan wawancara sehingga data 

yang diperoleh menjadi lebih valid dan 

terpercaya. 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara tematik dengan 

mengacu pada tahapan yang 

dikemukakan oleh Moleong (2017), yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan cara memilah, 

menyederhanakan, dan 

mengorganisasikan data yang relevan 

dengan fokus penelitian. Selanjutnya, 

data disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif yang sistematis agar 

memudahkan dalam memahami pola dan 

hubungan antar data. Tahap terakhir 

adalah penarikan kesimpulan yang 

dilakukan secara bertahap dan 

berkelanjutan selama proses penelitian 

berlangsung. Analisis dilakukan secara 

berulang (iterative) untuk menemukan 

tema-tema utama, pola, serta makna yang 

terkandung dalam data, sehingga 

menghasilkan interpretasi yang 

mendalam terhadap fenomena yang 

diteliti. 

Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi 

metode. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan data yang 

diperoleh dari guru, siswa, dan dokumen 

pembelajaran, sedangkan triangulasi 

metode dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi (Susanto et 

al., 2025; Susilawati et al., 2025). Selain 

itu, dilakukan juga member check dengan 

guru sebagai informan utama untuk 

memastikan bahwa data dan interpretasi 

yang diperoleh sesuai dengan kondisi 

yang sebenarnya. Adapun alur penelitian 

dimulai dari tahap perencanaan, 

pengumpulan data di lapangan, analisis 

data secara berkelanjutan, hingga 

penyusunan laporan hasil penelitian. 

Hasil akhir penelitian disajikan dalam 

bentuk deskripsi naratif yang 

komprehensif untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai 

implementasi deep learning berbasis 

keislaman dalam pembelajaran IPA di 

Madrasah Ibtidaiyah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini diperoleh 

melalui tiga kali observasi pembelajaran, 

wawancara mendalam dengan guru kelas 

IV, serta analisis dokumen modul ajar 

pada materi Sumber dan Pemanfaatan 

Energi semester genap tahun ajaran 
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2024/2025 di MI Insan Rabbani Susukan 

Banjarnegara. Observasi dilakukan 

secara langsung selama proses 

pembelajaran berlangsung (2 x 35 menit 

setiap pertemuan) dengan fokus pada 

pola interaksi guru dan siswa, tingkat 

keterlibatan kognitif, dinamika diskusi 

kelompok, serta proses refleksi nilai 

keislaman yang terintegrasi dalam materi 

IPA. Secara umum, implementasi deep 

learning berbasis keislaman terlaksana 

melalui tiga tahapan utama 

pembelajaran, yaitu pendahuluan, 

kegiatan inti, dan penutup/refleksi. 

Namun, yang membedakan pembelajaran 

ini dengan pembelajaran konvensional 

terletak pada penekanan kesadaran 

proses berpikir (mindful learning) dan 

pemaknaan konsep secara kontekstual 

dan spiritual (meaningful learning). 

Pada tahap pendahuluan, guru 

tidak langsung menyampaikan materi, 

melainkan memulai pembelajaran 

dengan pertanyaan reflektif yang bersifat 

terbuka dan kontekstual. Guru 

mengajukan pertanyaan seperti, 

“Mengapa Allah menciptakan berbagai 

sumber energi?” dan “Apa tanggung 

jawab manusia terhadap energi sebagai 

amanah dari Allah?”. Berdasarkan hasil 

observasi, suasana kelas pada tahap ini 

menunjukkan perhatian yang cukup 

tinggi. Siswa terlihat tenang, 

memperhatikan guru, dan beberapa siswa 

mulai mengangkat tangan sebelum 

ditunjuk. 

Pada pertemuan pertama, dari 15 

siswa, sebanyak 10 siswa (66%) secara 

aktif mengemukakan pendapatnya. 

Jawaban yang diberikan masih sederhana 

dan bersifat umum, seperti “supaya 

manusia bisa hidup” atau “supaya bisa 

dipakai sehari-hari”. Meskipun 

demikian, respons tersebut menunjukkan 

bahwa siswa berusaha menghubungkan 

pertanyaan dengan pemahaman awal 

yang mereka miliki. Enam siswa lainnya 

tidak berbicara, tetapi tetap 

memperhatikan jalannya diskusi tanpa 

menunjukkan perilaku distraktif. Kondisi 

ini memperlihatkan bahwa proses 

pembelajaran telah membangun kesiapan 

mental siswa sebelum memasuki materi 

inti. 

Pada pertemuan kedua, jumlah 

siswa yang aktif meningkat menjadi 11 

siswa (73%). Respons yang diberikan 

mulai lebih terarah, misalnya dengan 

menyebutkan contoh energi matahari 

untuk kehidupan tumbuhan atau energi 

listrik untuk aktivitas di rumah. Pada 

pertemuan ketiga, jumlah siswa yang 

aktif menjawab pertanyaan meningkat 

menjadi 12 siswa (80%). Jawaban siswa 

juga semakin runtut dan menunjukkan 

keterkaitan antara konsep energi dengan 

tanggung jawab manusia. Peningkatan 

partisipasi ini menunjukkan adanya 

perkembangan keterlibatan kognitif dari 

waktu ke waktu. Rekapitulasi data 

observasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Implementasi  

Deep Learning Berbasis Keislaman 

No 
Indikator 

Pengamatan 

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

Pertemuan 

III 

1 Siswa aktif menjawab 

pertanyaan pemantik 

10 siswa 

(66%) 

11 siswa 

(73%) 

12 siswa 

(80%) 

2 Siswa focus  

memperhatikan 

pembelajaran 

13 siswa 

(86%) 

14 siswa 

(93%) 

14 siswa 

(93%) 
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3 Keterlibatan aktif 

dalam 

diskusi kelompok 

– 
15 siswa 

(100%) 

15 siswa 

(100%) 

4 Mampu menjelaskan 

hasil 

tanpa membaca penuh 

– – 
9 siswa 

(67%) 

5 Kelompok mampu 

menjawab pertanyaan 

antar kelompok 

– – 
3 dari 5 

kelompok 

Data pada tabel menunjukkan 

bahwa tingkat fokus siswa selama 

pembelajaran tergolong tinggi dan 

konsisten, yaitu di atas 90% pada setiap 

pertemuan. Selama observasi 

berlangsung, hampir tidak ditemukan 

siswa yang berbicara di luar konteks atau 

menunjukkan perilaku tidak 

memperhatikan. Siswa terlihat 

menunggu giliran berbicara dan 

memperhatikan penjelasan teman saat 

diskusi berlangsung. Hal ini 

mengindikasikan adanya kesadaran 

belajar yang relatif stabil. 

Pada tahap kegiatan inti, guru 

membagi siswa menjadi enam kelompok 

kecil untuk melakukan pengamatan 

terhadap pemanfaatan energi di 

lingkungan sekolah. Setiap kelompok 

diberikan lembar kerja yang berisi 

panduan observasi, kolom pencatatan 

hasil, dan pertanyaan analisis sederhana. 

Berdasarkan hasil pengamatan, seluruh 

siswa (100%) terlibat dalam diskusi 

kelompok pada pertemuan kedua dan 

ketiga. Siswa terlihat membagi peran 

secara alami; ada yang mencatat hasil 

pengamatan, ada yang menyampaikan 

pendapat, dan ada yang mengamati objek 

secara langsung seperti penggunaan 

listrik di ruang kelas dan pemanfaatan 

cahaya matahari di halaman sekolah. 

Interaksi antar anggota 

kelompok menunjukkan dinamika 

diskusi yang aktif. Beberapa siswa saling 

mengoreksi jawaban temannya apabila 

terdapat kekeliruan konsep. Guru 

berperan sebagai fasilitator dengan 

berkeliling ke setiap kelompok, 

memberikan klarifikasi apabila terdapat 

miskonsepsi, serta mengarahkan diskusi 

agar tetap fokus pada tujuan 

pembelajaran. Situasi ini menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran tidak 

berpusat pada guru, melainkan memberi 

ruang kepada siswa untuk membangun 

pemahamannya sendiri melalui interaksi 

sosial dan pengalaman langsung. 

Pada pertemuan ketiga, setiap 

kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. Dari lima 

kelompok, tiga kelompok mampu 

menyampaikan hasil pengamatan secara 

runtut dan menjawab pertanyaan dari 

kelompok lain dengan argumentasi 

sederhana namun logis. Sebanyak 9 

siswa (67%) mampu menjelaskan hasil 

tanpa membaca secara penuh dari 

catatan, yang menunjukkan adanya 

pemahaman internal terhadap materi. 

Siswa yang masih membaca catatan 

cenderung terlihat berhati-hati dan belum 

sepenuhnya percaya diri, namun tetap 

mampu menjawab pertanyaan guru 

dengan arahan. 

Selain aspek keterlibatan 

kognitif, meaningful learning tampak 

dari cara siswa mengaitkan materi 

dengan pengalaman nyata. Pada 

pertemuan pertama, siswa menyebutkan 

contoh penggunaan energi matahari 
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untuk menjemur pakaian dan 

mengeringkan hasil panen. Pada 

pertemuan kedua, siswa mulai 

mengaitkan energi listrik dengan 

penggunaan kipas angin, televisi, dan 

lampu di rumah. Pada pertemuan ketiga, 

pemaknaan konsep berkembang lebih 

jauh ketika siswa menyatakan bahwa 

energi harus digunakan secara hemat dan 

tidak boleh disia-siakan. 

Dalam sesi refleksi akhir, guru 

menanyakan sikap apa yang harus 

dimiliki manusia dalam memanfaatkan 

energi. Mayoritas siswa menjawab 

bahwa energi merupakan nikmat Allah 

yang harus dijaga dan digunakan secara 

bijak. Beberapa siswa menyebutkan 

bahwa membuang-buang listrik berarti 

tidak mensyukuri nikmat Allah. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran telah menyentuh dimensi 

afektif dan spiritual, tidak hanya berhenti 

pada aspek pengetahuan faktual. 

Integrasi nilai keislaman 

diperkuat melalui penyampaian QS. Al-

Jatsiyah ayat 13 yang menjelaskan bahwa 

Allah menundukkan alam untuk 

kepentingan manusia. Ayat tersebut 

dijadikan landasan untuk menekankan 

bahwa pemanfaatan energi harus disertai 

tanggung jawab moral. Berdasarkan 

observasi, siswa memperhatikan 

penjelasan guru dan mampu 

mengaitkannya dengan sikap hemat 

energi dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini menunjukkan adanya proses 

internalisasi nilai yang berjalan secara 

alami dalam konteks pembelajaran IPA. 

Hasil wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa pendekatan ini 

memberikan perubahan pada dinamika 

kelas. Guru menyatakan bahwa siswa 

menjadi lebih aktif bertanya dan lebih 

berani menyampaikan pendapat 

dibandingkan pembelajaran sebelumnya 

yang didominasi metode ceramah. Guru 

juga mengamati bahwa siswa lebih 

mudah memahami konsep energi karena 

dikaitkan dengan pengalaman nyata dan 

nilai keislaman yang dekat dengan 

kehidupan mereka. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi deep learning 

berbasis keislaman dalam pembelajaran 

IPA di kelas IV MI Insan Rabbani 

Susukan Banjarnegara berlangsung 

secara efektif dan konsisten selama tiga 

pertemuan. Pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan aktif dan 

fokus siswa, tetapi juga mendorong 

pemaknaan konsep secara kontekstual 

serta internalisasi nilai spiritual. Dengan 

demikian, proses pembelajaran yang 

dilaksanakan tidak bersifat mekanis atau 

sekadar transfer informasi, melainkan 

melibatkan kesadaran berpikir, 

pengalaman langsung, refleksi, dan 

pembentukan sikap secara terpadu. 

Pembahasan 

Implementasi Deep Learning Berbasis 

Keislaman dalam Pembelajaran IPA 

Integrasi nilai keislaman dalam 

pembelajaran IPA di MI Insan Rabbani 

tidak bersifat simbolik, melainkan 

terstruktur dalam desain dan praktik 

pembelajaran. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi dilakukan 

melalui tiga mekanisme utama, yaitu (1) 

pengaitan konsep sains dengan ayat Al-

Qur’an yang relevan, (2) refleksi spiritual 

setelah kegiatan eksploratif, dan (3) 

pembiasaan sikap yang mencerminkan 

nilai akidah dan akhlak dalam aktivitas 

belajar. Pola ini menunjukkan bahwa 

nilai keislaman tidak ditempatkan 

sebagai tambahan di akhir pembelajaran, 

tetapi menjadi bagian inheren dari proses 

konstruksi pengetahuan. Hal ini sejalan 

dengan temuan Mafarja et al. (2025)  

yang menegaskan bahwa pembelajaran 

bermakna terjadi ketika nilai 
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diintegrasikan dalam proses, bukan 

hanya hasil. Selain itu, Gao (2025) juga 

menyatakan bahwa integrasi nilai dalam 

deep learning memperkuat 

keterhubungan antara konsep dan 

pengalaman belajar. Senada dengan itu, 

Nakagawa (2025) menekankan 

pentingnya dimensi spiritual dalam 

pembelajaran holistik. Dengan demikian, 

integrasi nilai keislaman dalam penelitian 

ini menunjukkan praktik pembelajaran 

yang sistematis dan berorientasi pada 

pembentukan makna.

 
Gambar 1. Siklus Integrasi Keislaman dalam Pembelajaran IPA 

Secara pedagogis, pendekatan ini 

memperlihatkan upaya integratif antara 

domain kognitif dan afektif. Dalam 

pembelajaran energi, misalnya, siswa 

tidak hanya mempelajari definisi dan 

jenis energi, tetapi juga diajak 

merefleksikan makna keberadaan energi 

sebagai bagian dari ketetapan Allah 

SWT. Proses ini memperluas orientasi 

belajar dari sekadar memahami “apa” 

dan “bagaimana” menjadi juga 

“mengapa” dan “untuk apa” fenomena 

tersebut dipelajari. Hal ini sesuai dengan 

pandangan Sudarmono et al. (2025) 

bahwa pembelajaran abad ke-21 harus 

mendorong pemikiran tingkat tinggi dan 

reflektif. Selain itu, Alim et al. (2025) 

menyatakan bahwa mindful learning 

berperan dalam membangun kesadaran 

belajar yang lebih dalam. Borghi et al. 

(2025) juga menegaskan bahwa 

pemahaman konseptual akan lebih kuat 

ketika dikaitkan dengan makna personal. 

Dengan demikian, pembelajaran IPA 

tidak berhenti pada transfer konsep, 

tetapi berkembang menjadi proses 

internalisasi nilai yang lebih luas. 

Temuan ini sejalan dengan 

pandangan pendidikan Islam yang 

menempatkan sains sebagai sarana 

tadabbur terhadap ayat-ayat kauniyah. 

Riwanda et al. (2025) menegaskan bahwa 

pembelajaran sains di madrasah 

seharusnya tidak memisahkan dimensi 

ilmiah dan spiritual, melainkan 

mengintegrasikannya secara reflektif. 

Selain itu, Aisyah & Shohib (2025) 

menyatakan bahwa integrasi nilai tauhid 

dalam pembelajaran dapat memperkuat 

kesadaran spiritual peserta didik. Kartika 

(2025) juga menambahkan bahwa 

pendekatan integratif mampu 

menghubungkan pengetahuan ilmiah 

dengan nilai religius secara kontekstual. 

Dalam konteks penelitian ini, refleksi 

setelah eksperimen berfungsi sebagai 

ruang integrasi antara pemahaman ilmiah 

dan kesadaran teologis. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa integrasi nilai 

keislaman terjadi pada level 

epistemologis, bukan sekadar pada level 

retoris. 

Selain nilai akidah, penelitian ini 

juga menemukan penguatan nilai akhlak 

melalui pembiasaan sikap bertanggung 
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jawab dan peduli lingkungan. Ketika 

siswa diajak menggunakan energi secara 

bijak sebagai bentuk amanah, 

pembelajaran IPA berfungsi sebagai 

wahana pembentukan karakter. Temuan 

ini memperkuat argumentasi Sukmawati 

& Inayati (2025) bahwa pendidikan 

Islam harus mampu mengembangkan 

dimensi sosial dan etis peserta didik 

melalui pembelajaran kontekstual. Selain 

itu, Vettriselvan (2025) menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis nilai dapat 

membentuk perilaku nyata peserta didik. 

Izza et al. (2026) juga menegaskan bahwa 

karakter tidak dibentuk melalui ceramah, 

melainkan melalui pembiasaan dan 

pengalaman langsung. Dalam penelitian 

ini, nilai amanah dan tanggung jawab 

tidak diajarkan secara verbal, tetapi 

melalui pengalaman belajar yang relevan 

dengan kehidupan siswa. 

Dari perspektif deep learning, 

integrasi nilai keislaman yang dilakukan 

guru memperlihatkan keterkaitan antara 

pemahaman konseptual dan refleksi 

makna. Siswa tidak hanya mampu 

menjelaskan konsep energi, tetapi juga 

mengaitkannya dengan rasa syukur dan 

tanggung jawab. Hal ini menunjukkan 

terjadinya pembelajaran yang melampaui 

surface learning menuju pembelajaran 

yang lebih mendalam dan reflektif. 

Rodríguez-Nieto et al. (2025) 

menjelaskan bahwa pembelajaran 

bermakna terjadi ketika pengetahuan 

baru diintegrasikan dengan struktur 

kognitif yang telah dimiliki sebelumnya. 

Selain itu, Zhou & Zhang (2025) 

menekankan bahwa deep learning 

mendorong pemahaman yang bersifat 

konseptual dan terintegrasi. Wei et al. 

(2026) juga menyatakan bahwa 

pendekatan belajar mendalam berkaitan 

dengan pencarian makna, bukan sekadar 

hafalan. Dalam konteks ini, nilai 

keislaman menjadi jembatan konseptual 

yang memperkuat integrasi pengetahuan 

sains dengan sistem nilai yang telah 

dimiliki siswa. 

Namun demikian, penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa efektivitas 

integrasi nilai keislaman sangat 

bergantung pada peran guru sebagai 

fasilitator refleksi. Integrasi tidak terjadi 

secara otomatis hanya dengan 

menyebutkan ayat Al-Qur’an, melainkan 

memerlukan proses dialogis dan 

kontekstualisasi yang konsisten. Tanpa 

refleksi yang terarah, integrasi berpotensi 

kembali menjadi simbolik. Hal ini sejalan 

dengan Rigopouli et al. (2025) yang 

menekankan pentingnya interaksi sosial 

dalam membangun pemahaman. Selain 

itu, Bruner (1974) menyatakan bahwa 

guru berperan sebagai mediator dalam 

proses konstruksi pengetahuan. Fitrah et 

al. (2025) juga menegaskan bahwa 

keberhasilan deep learning sangat 

ditentukan oleh kemampuan guru dalam 

memfasilitasi proses reflektif. Oleh 

karena itu, kompetensi pedagogis guru 

menjadi faktor kunci dalam memastikan 

bahwa integrasi berjalan secara 

substantif. 

Dari sisi dampak pembelajaran, 

peningkatan keterlibatan aktif siswa dan 

munculnya kesadaran reflektif 

menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak 

hanya berimplikasi pada aspek kognitif, 

tetapi juga pada dimensi afektif dan 

spiritual. Siswa menunjukkan perubahan 

sikap terhadap penggunaan energi serta 

kesadaran menjaga lingkungan sebagai 

bagian dari tanggung jawab moral. 

Perubahan ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran telah mencapai dimensi 

transformasional, bukan sekadar 

informasional. Hal ini didukung oleh 

Singer-Brodowski (2023) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

transformasional melibatkan perubahan 

perspektif individu. Selain itu, Liu (2026) 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/72836
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i1.72836


Vol. 10 No. 2 Maret 2026, hlm 31-49 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/72836  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i1.72836  

41 
 

 

Diterima pada : 25 Februari 2026      Disetujui pada : 13 Maret 2026       Dipublikasi pada : 31 Maret 2026 

 

menegaskan bahwa deep learning 

mampu meningkatkan keterlibatan 

emosional peserta didik. Yi et al. (2025) 

juga menunjukkan bahwa pembelajaran 

mendalam berdampak pada peningkatan 

kesadaran reflektif siswa. Dengan 

demikian, pembelajaran IPA dalam 

penelitian ini berhasil mencapai dimensi 

perubahan yang lebih mendalam. 

Dampak Penerapan Deep Learning 

terhadap Pemahaman Konseptual dan 

Sikap Ilmiah Siswa 

Hasil observasi selama tiga 

pertemuan menunjukkan adanya 

perubahan pada kualitas pemahaman 

konseptual dan sikap ilmiah siswa setelah 

diterapkannya deep learning berbasis 

keislaman dalam pembelajaran IPA. 

Perubahan tersebut tampak pada 

peningkatan partisipasi, kedalaman 

respons, kemampuan argumentasi, serta 

kualitas refleksi siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Partisipasi 

aktif siswa meningkat dari 75% pada 

pertemuan pertama menjadi 87% pada 

pertemuan ketiga. Peningkatan ini tidak 

hanya menunjukkan bertambahnya 

jumlah siswa yang terlibat, tetapi juga 

kualitas keterlibatan yang lebih 

bermakna. Hal ini sejalan dengan Zhou & 

Zhang (2025) yang menyatakan bahwa 

deep learning mendorong keterlibatan 

aktif dan pemahaman mendalam peserta 

didik. Selain itu, S. Liu et al. (2025) 

menegaskan bahwa pembelajaran 

mendalam ditandai oleh keterlibatan 

kognitif yang tinggi. Maqsood et al. 

(2025) juga menyebutkan bahwa 

pendekatan belajar mendalam 

menghasilkan respons yang lebih 

reflektif dan bermakna. 

Perubahan karakter jawaban 

siswa juga terlihat secara signifikan. Pada 

tahap awal, respons siswa cenderung 

sederhana dan deskriptif, sebatas 

menyebutkan fungsi energi dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun pada 

pertemuan ketiga, jawaban berkembang 

menjadi lebih runtut, kontekstual, dan 

analitis dengan mengaitkan konsep 

energi, pemanfaatannya, serta implikasi 

penggunaannya dalam kehidupan nyata. 

Perubahan ini menunjukkan adanya 

penguatan struktur pemahaman, bukan 

sekadar pengulangan informasi dari guru. 

Hal ini sesuai dengan Sexton (2025) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

bermakna terjadi ketika peserta didik 

mampu mengintegrasikan informasi baru 

ke dalam struktur kognitif yang telah ada. 

Selain itu, El Fathi et al. (2025) 

menekankan bahwa pemahaman 

konseptual berada pada level berpikir 

tingkat tinggi. Chan (2025) juga 

menegaskan bahwa deep learning 

mendorong kemampuan analisis dan 

sintesis konsep. 

Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ulang konsep juga 

mengalami perkembangan. Sebanyak 16 

siswa (67%) mampu mempresentasikan 

hasil diskusi tanpa membaca penuh dari 

catatan, yang menunjukkan bahwa 

konsep telah dipahami secara internal 

dan dapat direkonstruksi menggunakan 

bahasa sendiri. Meskipun masih terdapat 

sebagian siswa yang bergantung pada 

teks tertulis, secara umum terjadi 

pergeseran dari pola belajar reproduktif 

menuju konstruktif. Hal ini sejalan 

dengan Bruner (1974) yang menekankan 

bahwa belajar merupakan proses 

konstruksi pengetahuan. Selain itu, Li 

(2025) menyatakan bahwa interaksi 

sosial berperan penting dalam 

membangun pemahaman. Akhyar et al. 

(2025) juga menambahkan bahwa diskusi 

kelompok dapat meningkatkan 

kemampuan elaborasi konsep siswa. 

Perkembangan sikap ilmiah 

tampak melalui dinamika diskusi dan 
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presentasi kelompok. Seluruh siswa 

terlibat aktif dalam kegiatan observasi 

dan diskusi pada pertemuan kedua dan 

ketiga, bahkan empat dari enam 

kelompok mampu mempertahankan 

jawaban saat diberikan pertanyaan oleh 

kelompok lain. Interaksi ini 

menunjukkan adanya keberanian 

menyampaikan pendapat, keterbukaan 

terhadap tanggapan, serta tanggung 

jawab terhadap hasil kerja. Hal ini 

didukung oleh Kolomuç & Demir 

Sağlam (2025) yang menyatakan bahwa 

sikap ilmiah berkembang melalui 

pengalaman langsung dalam proses 

inkuiri. Selain itu, Nadrah (2025) 

menekankan pentingnya aktivitas 

laboratorium dalam membangun sikap 

ilmiah. Bahri et al. (2025) juga 

menyatakan bahwa pembelajaran 

kontekstual mampu mengembangkan 

dimensi sosial dan etis peserta didik. 

Perubahan paling signifikan 

terlihat pada sesi refleksi. Pada 

pertemuan pertama, jawaban siswa masih 

bersifat faktual, namun pada pertemuan 

ketiga mayoritas siswa menyatakan 

bahwa energi harus digunakan secara 

hemat karena merupakan amanah dari 

Allah. Hal ini menunjukkan pergeseran 

dari pemahaman informatif menuju 

kesadaran evaluatif dan reflektif. 

Integrasi nilai keislaman berfungsi 

sebagai penguat makna dalam 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

Juwairiyah & Fanani (2025) yang 

menegaskan pentingnya integrasi nilai 

spiritual dalam pembelajaran. Selain itu, 

Amaro et al. (2025) menyatakan bahwa 

refleksi kritis dapat menghasilkan 

perubahan perspektif. 

Wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih 

aktif bertanya dan berdiskusi 

dibandingkan pembelajaran sebelumnya 

yang didominasi metode ceramah. Guru 

juga mengamati bahwa siswa lebih 

mudah memahami konsep ketika 

dikaitkan dengan pengalaman nyata dan 

refleksi nilai. Pernyataan ini selaras 

dengan Bauer et al. (2025) yang 

menekankan pentingnya pembelajaran 

kontekstual dalam membangun 

pemahaman. Selain itu, Bhardwaj et al. 

(2025) menyatakan bahwa meaningful 

learning meningkatkan keterhubungan 

antara konsep dan pengalaman. 

Meskipun dampak positif terlihat 

cukup jelas, pemerataan pemahaman 

belum sepenuhnya tercapai. Sebagian 

siswa masih bergantung pada catatan saat 

presentasi dan belum menunjukkan 

argumentasi yang mendalam. Hal ini 

menunjukkan bahwa efektivitas deep 

learning sangat dipengaruhi oleh 

konsistensi fasilitasi refleksi dan 

pendalaman konsep oleh guru. Tanpa 

penguatan tersebut, pembelajaran 

berpotensi kembali pada aktivitas 

kelompok yang bersifat teknis. Hal ini 

sejalan dengan Spangenberg (2025) yang 

menekankan pentingnya constructive 

alignment dalam pembelajaran. Selain 

itu, Schnellert et al. (2026) menyatakan 

bahwa peran guru sebagai fasilitator 

sangat menentukan keberhasilan belajar. 

Penerapan deep learning 

berbasis keislaman memberikan dampak 

positif berupa peningkatan kualitas 

pemahaman konseptual, berkembangnya 

sikap ilmiah, serta munculnya kesadaran 

reflektif yang mengintegrasikan konsep 

sains dengan nilai spiritual. Dampak 

tersebut terlihat dari perubahan kuantitas 

dan kualitas partisipasi, kemampuan 

menjelaskan ulang konsep, dinamika 

argumentatif, serta perkembangan 

respons reflektif siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Hal ini 

didukung oleh Gao (2025) yang 

menyatakan bahwa deep learning 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/72836
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secara menyeluruh. Selain itu, Guo & An 

(2025) menegaskan bahwa pembelajaran 

mendalam berdampak pada aspek 

kognitif dan afektif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan deep learning berbasis 

keislaman dalam pembelajaran IPA 

meningkatkan partisipasi siswa (75% 

menjadi 87%), kualitas pemahaman 

konseptual, serta kemampuan 

menjelaskan dan berargumentasi. Siswa 

tidak hanya memahami konsep energi, 

tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan kehidupan nyata dan nilai 

keislaman, seperti amanah dan rasa 

syukur. Diskusi menjadi lebih aktif dan 

reflektif, didukung oleh temuan 

wawancara guru. Meskipun demikian, 

masih terdapat keterbatasan pada 

sebagian siswa yang bergantung pada 

catatan dan keterbatasan waktu refleksi. 

Secara keseluruhan, pendekatan ini 

efektif dalam meningkatkan aspek 

kognitif, afektif, dan spiritual siswa, 

meskipun perlu penguatan dalam 

implementasinya. 
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